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PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera) TERHADAP KADAR GLUKOSA
DARAH PADA TIKUS JANTAN (Rattus wistar) YANG DIINDUKSI ALOKSAN

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terhadap kadar
glukosa darah pada tikus  yang diinduksi aloksan. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi
dan Farmakologi Jurusan Klinik Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala pada bulan
April sampai dengan Juli 2014. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap Non Faktorial yang terdiri atas 3 perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan A Kontrol negatif (diberi
akuades dan NaCl fisiologis), B Kontrol positif (75 mg/kg BB aloksan dan diinkubasi selama 21 hari), C (75
mg/kg BB aloksan dan  150 mg/kg BB ekstrak daun kelor selama 21 hari). Parameter yang diamati adalah
kadar glukosa darah. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pemberian
ekstrak daun kelor terhadap kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemik (P<0.05). Pemberian ekstrak daun
kelor pada dosis 150 mg/kg BB mampu menurunkan kadar glukosa darah tikus hiperglikemik secara signifikan.

Kata Kunci: Hiperglikemik, Glukosa Darah, Moringa oleifera.

GRANT OF LEAF EXTRACT MORINGA (Moringa oleifera) ON BLOOD GLUCOSE LEVELS
IN MALE RATS (Rattus wistar) ALLOXAN INDUCED

ABSTRACT: The goal of this research was determine the effect of Moringa oleifera extract on blood glucose
levels of alloxan-induced rats. This research was conducted at the Laboratory of Pathology and Department of
Clinical Veterinary Pharmacology Faculty of Veterinary Syiah Kuala University in April to July 2014. This
study used a completely randomized design with three treatments and five replications. Treatment consists of A
negative control (distilled water and physiological saline was given), B positive control (75 mg / kg BW of
alloxan and incubated for 21 days), and C (75 mg / kg BW of alloxan and 150 mg / kg BW of Moringa oleifera
extracts for 21 days. Parameter of this research is the blood glucose levels. Statistical analysis showed that
significally different the effect of Moringa oleifera extract on the blood glucose level hyperglycemic mice (P
<0.05). Moringa oleifera extract at a dose of 150 mg / kg BW able to decrease of blood glucose level
significantly hyperglycemic rats.

Keywords: Hyperglycemic, Glucose Blood, Moringa oleifera.

PENDAHULUAN
Dewasa ini pola hidup yang tidak sehat

merupakan salah satu penyebab utama terjadinya
gangguan kesehatan pada masyarakat. Salah satu
penyakit yang jumlah kasusnya mengalami
peningkatan secara signifikan pada sepuluh tahun
belakangan ini dan merupakan penyebab kematian
keenam diseluruh dunia adalah diabetes mellitus.
Diabetes mellitus merupakan penyakit yang
mempunyai karakteristik hiperglikemia yang
disebabkan oleh defisiensi insulin baik absolut
maupun relative (Smeltzer et al., 2009).

Diabetes mellitus dapat terjadi karena bebe-

rapa faktor diantaranya faktor stres, sistem kekeba-
lan, radikal bebas, faktor gizi (hiperglikemia),
genetik, infeksi dan faktor lainnya yang berakibat
pada kerusakan atau kelelahan sel-sel beta pan-
kreas sehingga tidak mampu memproduksi insulin
(Stumvoll et al., 2005). Jumlah terbesar dari pe-
ningkatan angka ini terjadi di negara berkembang,
salah satunya Indonesia (Nwankwo et al., 2010).
Pengobatan diabetes mellitus yang dilakukan
selama ini adalah dengan menggunakan obat-obat
antidiabetikulum. Pengobatan antidiabetikulum
oral dalam waktu jangka panjang cenderung me-
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ngakibatkan tidak berhasilnya pengobatan atau
terjadi resistensi seperti timbulnya hipoglikemia,
mual, rasa tidak enak diperut, dan anoreksia (Dewi
dkk., 2014). Selanjutnya pengobatan beralih meng-
gunakan injeksi insulin (insulin sintetik) terutama
pada golongan masyarakat menengah ke atas, dan
hal ini tidak disukai oleh penderita diabetes mel-
litus.

Dikalangan menengah ke bawah saat ini
menggunakan obat alternatif dalam mengobati
diabetes mellitus. Salah satu obat tradisional yang
dapat mengobati diabetes mellitus dan keberadaan-
nya paling banyak ditemukan di Aceh adalah tana-
man kelor yang dikenal dengan sebutan Murong
(Moringa oleifera) (Anonimous, 2011).

Hasil penelitian sebelumnya, Edoga et al.,
(2013) mengungkapkan bahwa pemberian ekstrak
daun kelor pada dosis 300 mg/kg BB dapat menu-
runkan kadar glukosa darah secara signifikan,
penurunannya hingga mencapai 44,96 %. Berda-
sarkan uraian tersebut, maka rumusan penelitian
adalah apakah pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) berpengaruh terhadap kadar
glukosa darah pada tikus jantan (Rattus wistar)
yang diinduksi aloksan? Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak daun kelor terhadap kadar glukosa darah
pada tikus hiperglikemik. Penelitian ini diharapkan
memberikan informasi mengenai pengaruh pembe-
rian dosis ekstrak daun kelor terhadap kadar gluko-
sa darah pada tikus hiperglikemik. Selanjutnya in-
formasi tersebut diharapkan agar ekstrak daun ke-
lor dapat digunakan untuk mengobati penyakit dia-
betes mellitus.

METODE
Alat yang digunakan pada penelitian ini ada-

lah timbangan OHAUS dengan daya timbang 2610
g, timbangan analitik Sartorius, labu erlenmeyer,
kandang tikus, GlukoDrTM Blood Glucose Test
Meter, GlukoDrTM test meter, gavage, dan alat
tulis.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah 25 ekor tikus (Rattus wistar) jantan beru-
mur tiga bulan  dengan berat badan 200-250 gram
berasal dari Laboratorium Patologi Fakultas Ke-
dokteran Hewan Unsyiah, pelet jenis 789-S pro-
duksi PT. Charoen Phokpahan Medan-Indonesia,
aloksan monohidrat berasal dari Laboratorium
Mikroteknik FMIPA Unsyiah, daun kelor (Mori-
nga oleifera) berasal dari perkebunan desa Teu
Dayah, Kecamatan Kuta Malaka-Aceh Besar, eta-
nol, akuades, larutan fiksatif Carnoy’s, alkohol seri
70% sampai dengan alkohol absolut, xilol, parafin

56 – 58 0C dan CMC 1 % (Sodium Carboxymethyl
Cellose).

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Ac-

ak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga perlakuan
dan masing-masing perlakuan diulang lima kali,
Perlakuan terdiri atas A Kontrol negatif (diberi
akuades dan NaCl fisiologis), B Kontrol positif (75
mg/kg BB aloksan dan diinkubasi selama 21 hari),
C (75 mg/kg BB aloksan dan 150 mg/kg BB eks-
trak daun kelor selama 21 hari). Pemberian ekstrak
daun lidah buaya selama perlakuan dilakukan
secara oral (intubasi oesophagus) dengan dosis
pemberian 0,5 mL/100gBB.

Teknik Pengumpulan Data
Penyiapan hewan coba
Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus

(Rattus wistar) jantan berumur tiga bulan dengan
berat badan 200 – 250 gram. Tikus diperoleh dari
kandang pemeliharaan Laboratorium Patologi Ju-
rusan Klinik Veteriner Fakultas Kedokteran He-
wan Universitas Syiah Kuala. Tikus diaklimatisasi
selama 7 hari dikandang percobaan, kandang ter-
buat dari bak plastik dengan ukuran 70 cm x 44 cm
x 20 cm dengan bagian atasnya ditutupi jaring ka-
wat dan bagian bawahnya dialasi sekam dengan
ketebalan 3 cm. Hewan coba diberikan makanan
berupa pellet jenis 789-S, makan dan minum dise-
diakan secara adlibitum.

Pembuatan Ekstrak Daun Kelor
Pembuatan ekstrak daun kelor berpedoman

pada Gupta (2012), daun kelor yang telah dikering
anginkan kemudian dihaluskan sebanyak 3 kg ke-
mudian dicampurkan ke dalam 75 % etanol selama
72 jam. Etanol kemudian dievaporasi pada tempe-
ratur 35 ± 2oC selama 48 jam dan diperoleh residu
bersih sebanyak (25,7 g/bb) yang disimpan pada
suhu -4oC, ini merupakan ekstraksi cair.

Pemberian Aloksan dan Ekstrak Daun
Kelor
Pemberian aloksan dilakukan satu kali pada

hari pertama perlakuan secara intraperitonial de-
ngan dosis 75 mg/kg bb selama empat hari menga-
cu pada Fauziah (2000) dan dilanjutkan pemberian
ekstrak daun kelor dengan dosis yang berbeda
yaitu 150 mg/kg bb mengacu pada Manohar et al.
(2012). Pemberian ekstrak daun kelor dilakukan
secara oral (intubasi oesophagus) selama 21 hari
untuk semua perlakuan.

Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah
Pemeriksaan darah dilakukan dengan meng-

gunakan GlukoDrTM Blood Gluco Test Meter. Da-
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rah yang diperoleh diteteskan pada GlukoDrTM test
strip, selanjutnya setelah 11 detik kadar glukosa
darah tertera pada layar GlukoDrTM test meter dan
setelah itu dilakukan pembacaan data.

Analisis Data
Penelitian ini dirancang dengan mengguna-

kan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila ter-
dapat pengaruh perlakuan, maka dilanjutkan deng-
an uji jarak berganda Duncan pada selang keperca-
yaan 5% (Gomez dan Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis varian terhadap kadar glukosa darah

tikus pada berbagai perlakuan menunjukkan ada-
nya pengaruh perlakuan yang berbeda nyata
(P<0.05). Rata-rata kadar glukosa darah dapat di
lihat pada Gambar 1 dan setelah dilanjutkan deng-
an uji berganda Duncan maka hasilnya dapat di
lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Kadar Glukosa Darah Tikus pada
Berbagai Perlakuan.

Perlakuan
Rerata kadar glukosa

darah mg/dL (X ± SD)

A. Akuades + NaCl fisiologis
B. 75 mg/kg bb aloksan dan

diinkubasi selama 21 hari
C. 150 mg/kg bb ekstrak

daun kelor + 75 mg/kg bb
aloksan selama 21 hari

83,40 ± 16,36 a

165,20 ± 35,91c

105,80 ± 7,95 b

Keterangan:
Superskrip huruf kecil (a,b,c,d) menunjukkan ber-
beda nyata (P<0.05)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rerata kadar
glukosa darah pada tikus perlakuan A berbeda nya-
ta dengan perlakuan B, dan C  (P<0,05), seperti ju-
ga ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Rerata Kadar Glukosa Darah pada Ber-
bagai Perlakuan.

Keterangan :
A = Kontrol negatif diberi akuades dan NaCl fi-

siologis
B = Kontrol positif diberi 75 mg/kg BB aloksan

dan diinkubasi selama   21 hari.
C = 75 mg/kg BB aloksan dan 150 mg/kg BB

ekstrak daun kelor selama 21 hari.

Dari hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa rerata kadar glukosa darah pada perlakuan
B (kontrol positif) adalah 165,20 mg/dL pada hari
ke 21 setelah diinduksi dengan aloksan. Rerata
kadar glukosa darah pada tikus tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol
negatif) yaitu 83,400 mg/dL. Hal ini menunjukkan
bahwa tikus perlakuan B telah mengalami hiper-
glikemia (peningkatan kadar glukosa darah) sete-
lah penyuntikan aloksan. Demikian juga dengan
perlakuan C yang juga diinduksi dengan aloksan.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Oyedepo et
al., (2013) yang menghasilkan bahwa peningkatan
kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi
aloksan secara intraperitonial dapat terjadi lebih
dari 72 jam setelah penyuntikan aloksan, tingkat
kadar glukosa darah tikus lebih besar dari 200
mg/dL. Dengan demikian, aloksan monohidrat da-
pat merusak sel β pankreas, yang menyebabkan
sel-sel mengalami degenerasi dan resorpsi sehing-
ga mengurangi dan mencegah produksi insulin
(Edoga et. al, 2013, Suharmiati, 2013, Wilson dan
Daniel, 1981).

Aloksan adalah senyawa yang dapat mem-
bangkitkan Reactive Oxygen Species (ROS) mela-
lui siklus reaksi yang hasil reaksinya berupa dia-
luric acid. Dialiric acid ini mengalami siklus re-
duksi aksidasi (redoks) dan membentuk radikal
superoksida. Kemudian radikal ini akan menga-
lami dismutase menjadi hydrogen peroksida dan
pada tahap akhir mengalami reaksi katalisasi besi
membentuk radikal hidroksil (Zada, 2009). Hal ini
sejalan dengan Nugroho, (2006) yang menyatakan
bahwa mekanisme aloksan sebagai diabetogenik
diperantarai oleh oksidasi senyawa dengan gugus
SH, penghambatan glukokinase, pembangkitan
radikal bebas dan gangguan homeostatis ion kal-
sium intraseluler. Oleh karena itu, pemberian alok-
san merupakan suatu cara yang cepat untuk meng-
hasilkan kondisi diabetik eksperimental (hipergli-
kemik) pada hewan percobaan.

Rerata kadar glukosa darah pada tikus perla-
kuan C yang diinduksi aloksan dan diiringi dengan
pemberian 150 mg/kg BB ekstrak daun kelor yaitu
105,80 mg/dL. Hal ini menunjukkan adanya penu-
runan kadar glukosa darah secara signifikan deng-
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an perlakuan B. Perlakuan B berbeda nyata dengan
perlakuan C (P<0,05). Kondisi ini diduga karena
dengan pemberian ekstrak daun kelor dapat menu-
runkan kadar glukosa darah yang berperan sebagai
antidiabetik dan antioksidan. Hal ini sejalan deng-
an Hemant et al., (2014) yang menyebutkan bahwa
kandungan kimia yang terdapat dalam ekstrak da-
un kelor berupa karbohidrat, phenolik, flavonoid,
alkaloid, saponin, dan glikosida mampu memper-
baiki dan meningkatkan produksi insulin dari pu-
lau Langerhans pankreas, sehingga dapat menu-
runkan kadar glukosa darah (hipoglikemik). Selan-
jutnya Gupta, (2012) menambahkan bahwa terda-
pat dua komponen kimia yang diisolasi dari eks-
trak daun kelor yaitu quercetin dan koempferol,
struktur keduanya ditentukan dengan menggu-
nakan resonansi magnetic nuklir dan spektroskopi

inframerah. Kedua komponen kimia tersebut ber-
peran sebagai antioksidan yang mampu mengin-
duksi sekresi insulin dari sel β pankreas sehingga
mampu menurunkan kadar glukosa darah. Selan-
jutnya Gupta, (2012) menambahkan bahwa ekstrak
methanol dari Moringa oleifera dapat melindungi
sel β pankreas dari kerusakan, meningkatkan perta-
hanan antioksidan seluler, dan meminimalkan
hiperglikemia pada diabetes yang diinduksi alok-
san.

SIMPULAN
Pemberian ekstrak daun kelor (Moringa

oleifera) pada dosis 150 mg/kg BB selama 21 hari
mampu menurunkan kadar glukosa darah pada ti-
kus yang diinduksi aloksan.
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